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	Abstrak 
Tumbuhan sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) digunakan sebagai obat tradisional seperti bagian lateks, akar, kulit kayu dan daun digunakan untuk mengobati patah tulang, keseleo, diare, sakit perut, disentri, penyakit infeksi, saki kepala, hipertensi, diabetes, asma, hepatitis, dan inflamasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui senyawa fitokimia dan karakterisasi dari daun sukun. Metode penelitian dilakukan secara eksperimen dengan tahapan pengumpulan sampel, karakterisasi simplisia, ekstraksi dengan metode maserasi, dan skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak. Hasil skrining fitokimia simplisia dan ekstrak menunjukkan adanya metabolit sekunder seperti flavonoid, saponin dan tanin. Karakterisasi simplisia menunjukkan kadar air 7.32%, kadar sari larur dalam air 12.29%, kadar sari larut dalam etanol 8.60%, kadar abu total 8,50% dan kadar abu tidak larut asam 2.34%. Simpulan penelitian adalah senyawa fitokimia pada daun sukun berpotensi sebagai bahan obat dan karakterisiasi simplisia telah memenuhi standarisasi simplisia.
Kata Kunci: Metaboli sekunder, Karakterisasi, Daun, Artocarpus altilis, Obat
Abstract 
Breadfruit (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) is used as traditional medicine as latex, roots, bark, and leaves are used to treat fractures, sprains, diarrhea, abdominal pain, dysentery, infectious diseases, headaches, hypertension, diabetes, asthma, hepatitis, and inflammation. The purpose of the study was to determine the phytochemical compounds and characterization of breadfruit leaves. The research method was carried out experimentally with the stages of sample collection, simplicia characterization, extraction by maceration method, and phytochemical screening on simplicia and extracts. The results of the phytochemical screening of simplicia and extracts showed the presence of secondary metabolites such as flavonoids, saponins, and tannins. The simplicia characterization showed 7.32% water content, 12.29% water soluble extract, 8.60% ethanol soluble extract, 8.50% total ash content, and 2.34% acid insoluble ash content. The conclusion of the study is that the phytochemical compounds in breadfruit leaves have the potential as medicinal ingredients and the simplicia characterization has met the simplicia standard.
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PENDAHULUAN 

Tumbuhan sukun merupakan tumbuhan yang tergolong genus Artocarpus, diketahui memiliki manfaat sebagai pangan dan obat (Raydian, dkk., 2017). Bagian tumbuhan sukun yang digunakan adalah lateks, akar, kulit kayu, dan daun. Lateks digunakan untuk mengobati patah tulang, keseleo, diare, sakit perut, disentri, infeksi telinga dan sakit mata. Akarnya digunakan sebagai pencahar karena bersifat astringent. Kulit kayunya digunakan untuk mengobati sakit kepala. Daun yang menguning diseduh menjadi teh dan dimanfaatkan untuk mengobati hipertensi, diabetes dan asma (Kumaraswamy & Senthamarai, 2020). Daun sukun juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mengobati gangguan penyakit seperti kelainan fungsi ginjal dengan cara meminum air rebusan daun sukun tua dengan dosis 15 g setiap harinya. Secara tradisional daun sukun telah banyak digunakan dalam mengobati penyakit sirosis hati, hipertensi dan diabetes (Hari et al., 2014).

Penggunaan tumbuhan sukun sebagai bahan obat berkaitan erat dengan kandungan metabolit sekunder yang dimilikinya. Senyawa kimia yang terdapat pada daun memiliki manfaat dalam mengobati penyakit liver, hepatitis, inflamasi, pembesaran limfa, jantung, ginjal dan penyakit kulit (gatal-gatal, bengkak, borok, dan infeksi kulit lainnya) (Heyne, 1987). Senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan steroid/triterpenoid. 
Kandungan senyawa flavonoid dalam daun sukun berperan dalam penyembuhan penyakit diabetes (Raydian, dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Tandi, dkk., (2017), menjelaskan bahwa ekstrak etanol daun sukun mampu menurunkan kadar glukosa darah, dan kolesterol total pada tikus putih jantan. Genus Artocarpus diketahui secara khusus kaya akan fenilpropanoid seperti flavonoid dan flavon (Duke & Ducellier, 1993). Tumbuhan sukun (Artocarpus altilis) memiliki lebih dari 130 senyawa yang terindentifikasi diberbagai organ tumbuhan, dimana 70 diantaranya berasal dari jalur fenilpropanoid yang memiliki aktivitas biologis seperti antibakteri, antijamur, penghambatan sel leukemia dan sebagai agen antitumor (Ragone, 2007).


Berdasarkan potensi bagian tumbuhan sukun yang telah dimanfaatkan sebagai bahan obat, maka perlu penelitian mengenai metaboli sekunder ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dan potensinya sebagai obat.
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan secara eksperimental yang dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Senior Medan. Tahapan penelitian terdiri dari pengumpulan sampel, karakterisasi simplisia, ekstraksi dengan metode maserasi, dan skrining fitokimia pada simplisia dan ekstrak.
Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan adalah daun sukun dan telah diidentifikasi di Herbarium Medanense, Departemen Biologi, Universitas Sumatera Utara dengan nama Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg). Sampel disortasi, dicuci, dirajang, dikeringkan dan dihaluskan sehingga menghasilkan simplisia kering/serbuk.
Karakterisasi Simplisia

1. Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air menggunakan metode azeotrop dilakukan dengan cara toluen dijenuhkan terlebih dahulu dengan kurang lebih 200 ml toluen dan 2 ml air dalam labu destilasi, kemudian panakan labu dan proses penyulingan dihentikan jika sudah tidak terjadi penambahan volume air pada tabung penerima. Serbuk simplisia yang telah disediakan kemudian dimasukkan kedalam labu dan dipanaskan sampai semua air tersuling dan cuci bagian dalam pendingin dengan toluen sambil dibersihkan menggunakan sikat tabung, proses penyulingan dilanjutkan selama 5 menit, tabung penerima dibiarkan dingin sampai suhu kamar kemudian apabila air dan toluen sudah terpisah sempurna maka baca volume airnya dan kadar airnya dihitung dalam bentuk persen.
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2. Penetapan Kadar Abu Total

Sebanyak 2 g serbuk simplisia yang telah digerus dan ditimbang seksama dimasukkan dalam krus porselen yang telah dipijarkan perlahan-lahan hingga arang habis, pijaran dilakukan pada suhu 600oC selama 6 jam kemudian di dinginkan dan ditimbang sampai memperoleh bobot tetap. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang dikeringkan di udara. Jika arang tidak dapat dihilangkan, ditambahkan air panas, saring melalui kertas saring bebas abu. Dipijarkan sisa kertas dan kertas saring ke dalam krus yang sama. Dimasukkan filtrat ke dalam krus, diuapkan. Dipijarkan hingga bobot tetap, ditimbang dan dihitung. 
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3. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu yang di diperoleh pada penetapan kadar abu dididihkan dengan 25 mL asam klorida encer selama 5 menit, kumpulkan bagian yang tidak larut asam, saring dengan kertas saring bebas abu yang telah diketahui beratnya, lalu sisa dipanaskan, kemudian didinginkan dan ditimbang sampai bobot tetap. Kadar abu yang tidak larut dalaam asam dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan.
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4. Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

Ditimbang 5 g serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 mL etanol selama 24 jam, menggunakan labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian didiamkan. Disaring cepat 20 mL filtrat diuapkan dalam cawan dangkal. 
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5. Penetapan Kadar Sari Larut Air

Ditimbang 5 g serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 mL klorofom P (2,5 mL klorofom dalam 1000 mL akuades) selama 24 jam menggunakan labu bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian didiamkan. Disaring cepat, 20 mL filtrat diuapkan dalam cawan dangkal berdasar rata (yang telah ditara) di atas penangas air hingga kering, sisa dipanaskan pada suhu 105oC hingga bobot tetap. Kadar dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara. 
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Ekstraksi Sampel


Serbuk simplisia daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg). ditimbang 300 g dan diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan dengan cara merendam simplisia daun sukun selama 3 hari dengan sesekali diaduk. Prosedur diulangi hingga maserat tidak berwarna (bening). Hasil maserasi (maserat) tersebut dikentalkan menggunakan rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental daun sukun. Kemudian dihitung persen rendeman.
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Skrining Fitokimia

a) Uji Alkaloid

Disiapkan tiga tabung reaksi dan dimasukkan 1 gram simplisia, kemudian ditambahkan reagen dragendorff, pada tabung kedua ditambahkan reagen wagner, pada tabung ketiga ditambahkan reagen mayer dan amati perubahan yang terjadi. Hasil positif bila pada tabung pertama (reagen dragendorff) menghasilkan endapan merah, pada tabung kedua (reagen wagner) menghasilkan endapan kecoklatan, dan pada tabung ketiga (reagen mayer) menghasilkan endapan putih.
b) Uji Flavonoid

Simplisia ditimbang 1 gram, dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 20 mL air panas sampai terendam, lalu dipanaskan kemudian disaring. Filtrat ditambahkan 0,1 gram serbuk Magnesium, 1 mL asam klorida p, 2 mL amil alkohol di kocok dan dibiarkan memisah. Terbentuknya warna kuning, hijau, merah atau jingga menunjukan adanya flavonoid.

c) Uji Saponin

Simplisia ditimbang 1 gram, dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan air panas sebanyak 5 mL sampai semua ekstrak terendam dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Terdapat busa setelah pengocokan setinggi 1-10 cm, busa ditunggu selama 10 menit dan tetap konstan maka ekstrak positif mengandung senyawa saponin.

d) Uji Tanin

Simplisia ditimbang 1 gram, dimasukkan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 3 mL air hangat kemudian disaring. Ekstrak diujikan dengan 1-5 tetes  FeCl3 1%  menimbulkan warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam yang kuat menunjukkan adanya senyawa golongan tanin. 
e) Steroid dan Triterpenoid
Uji steroid dan triterpenoid dilakukan dengan menimbang 1 g serbuk simplisia, dimaserasi dengan 20 mL n-heksan selama 2 jam, disaring, filtrat diuapkan dan sisanya ditambahkan 20 tetes pereaksi Liebermann Burchard (asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat). Sampel yang mengandung senyawa golongan steroid akan berubah warna menjadi hijau kebiruan. Sedangkan senyawa golongan triterpenoid akan berubah warna membentuk cincin coklat atau violet.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Karakterisasi Simplisia 
Hasil karakterisasi simplisia daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg)
	No
	Karakterisasi Simplisia
	Kadar (%)

	1.
	Kadar Air
	7.32

	2.
	Kadar Sari Larut dalam Air
	12.29

	3.
	Kadar Sari Larut dalam Etanol 
	8.60

	4.
	Kadar Abu Total
	8.50

	5.
	Kadar Abu Tidak Larut Asam
	2.34


Parameter mutu simplisia meliputi: kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol (Depkes RI, 2000). Berdasarkan data tabel 1 menunjukkan bahwa kadar air simplisia daun sukun telah memenuhi persyaratan yaitu < 10%. Penetapan kadar air bertujuan untuk menjaga kualitas simplisia karena kadar air berkaitan erat dengan potensi pertumbuhan mikroba, dapat menyebabkan ketidakstabilan sediaan obat, dan bahan aktif yang terkandung didalamnya dapat terurai. Senyawa-senyawa yang dapat larut dalam air adalah glikosida, gula, gom, protein, enzim, zat warna dan asam organik (WHO, 1998).

Penetapan kadar sari pada simplisia daun sukun dilakukan dengan menggunakan air dan etanol. Tujuannya untuk mengetahui kadar sari yang larut dalam pelarut polar. Hasil penetapan kadar sari larut dalam air simplisia daun sukun diperoleh 12,29%, sedangkan penetapan kadar sari larut dalam etanol diperoleh 8,60%. Senyawa-senyawa yang dapat larut dalam etanol adalah glikosida, antrakuinon, steroid, alkaloid, flavonoid, klorofil dan dalam jumlah sedikit yang larut yaitu lemak dan saponin (Depkes RI, 1995).

Penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan mineral internal (abu fisiologis) yang berasal dari jaringan tumbuhan dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya simplisia dan ekstrak (Depkes, 2000). Zat-zat ini dapat berasal dari senyawa oksida-oksdia anorganik. Kadar abu total yang tinggi menunjukkan adanya zat anorganik logam-logam (Ca, Mg, Fe, Cd dan Pb) yang sebahagian berasal dari pengotor. Kadar logam berat yang tinggi dapat membahayakan kesehatan, oleh sebab itu perlu dilakukan penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam untuk memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung logam berat tertentu melebihi nilai toksik yang ditetapkan karena bahaya (toksik) bagi Kesehatan (Thaib, 2013). Hasil menunjukkan bahwa kadar abu total simplisia daun sukun diperoleh 8,50% dan kadar abu tidak larut asam diperoleh 2,34%.
Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak
Hasil skrining fitokimia simplisia dan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg)
	No.
	Senyawa Metabolit Sekunder
	Pereaksi
	Simplisia
	Ekstrak

	1.
	Alkaloid
	Reagen dragendroff, Wagner, Mayer
	-
	-

	2.
	Flavonoid
	Mg, HCl, Amil alkohol
	+
	+

	3.
	Saponin
	Air panas/ tes busa
	+
	+

	4.
	Steroid/Triterpenoid
	n-Heksan, Liebermann Burchard
	-
	-

	5.
	Tanin
	FeCl 3%
	+
	+


Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia dan ekstrak etanol daun sukun terdiri dari flavonoid, saponin dan tanin. Menurut Heyne (1987), kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun sukun terdiri dari saponin, flavonoid, polifenol, dan tanin. Hal ini sejalan dengan penelitian Simanjuntak & Kasta (2020), bahwa infusa daun sukun mengandung flavonoid, saponin dan tanin.
Flavonoid termasuk ke dalam senyawa polifenol yang berpotensi sebagai aktivitas antiinflamasi, antikanker, antialergi, antioksidan, dan antimikroba serta memiliki kemampuan dalam penurunan resiko penyakit kardiovaskular (Kumarasamy & Senthamarai, 2020). Flavonoid terdapat pada semua bagian tumbuhan seperti bagian daun, akar, kulit kayu, tepung sari, nektar, bunga, buah dan biji. Flavonoid dalam daun sukun ditemukan dalam bentuk glikosida, yaitu kombinasi antara gula dan alkohol. Sekitar 2% dari seluruh karbon yang difotosintesis oleh tumbuhan (atau kira-kira 1 x 109 ton/tahun) diubah menjadi flavonoid (Markham, 1988). Flavonoid yang terdapat pada daun sukun terdiri dari quercetin dan artoindonesianin. Kandungan flavonoid pada daun sukun tua yaitu 100,68 mg/g, daun sukun muda 87,03 mg/g, daun tua yang sudah gugur 42,89 mg/g (Mardiana, 2013). Fungsi flavonoid meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang, (Lumbessy, dkk., 2013), menghambat pertumbuhan bakteri sehingga senyawa ini efektif mengobati penyakit seperti rematik, diabetes, radang sendi, gangguan hati, asam urat, gangguan ginjal, penyakit jantung, hipertensi, panu, sariawan, dan dapat menurunkan kolesterol (Rizema, 2013).

Saponin adalah glikosida dalam tumbuhan dan terdiri atas gugus sapogenin (steroid atau triterpenoid), gugus heksosa, pentose, atau asam uronat. Senyawa ini memiliki rasa pahit dan berbusa jika dilarutkan (Winarno, 2004). Saponin memiliki efek antimikroba (Kerem, et al., 2005), diuretik, analgesik serta meningkatkan penyembuhan luka (Olalekan et al., 2013). Saponin memiliki peran dalam mempercepat dan menggumpalkan sel darah merah (Okwu & Okwu, 2004).

Tanin disebut juga sebagai asam tanat dan asam galotanat. Tanin tidak berwarna sampai berwarna kuning atau cokelat. Tanin terdiri dari katekin, leukoantosianin, dan asam hidroksi yang masing-masing dapat menimbulkan warna bila bereaksi dengan ion logam (Winarno, 2004). Tanin yang terdapat di dalam daun sukun dapat melindungi usus dari asam lemak tak jenuh dengan cara berikatan dengan protein tubuh dan akan melapisi dinding usus berupa pemadatan lapisan lendir saluran pencernaan sehingga penyerapan lemak dihambat. Akibatnya lemak akan menurunkan jumlah trigliserida yang beredar dalam darah. Tanin mempunyai aktivitas sebagai antiseptik dan antibakteri (Kurnia dkk, 2010). Tanin memiliki khasiat zat astringent, mempercepat penyembuhan luka dan selaput lendir yang meradang, mengatasi gangguan pencernaan, dan demam (Asekun et al, 2013). Ekstrak diklorometana dari daun sukun mengandung β-sitosterol, trigliserida tak jenuh, aqualene, poliprenol, lutein dan asam lemak tak jenuh. β-sitosterol menunjukkan aktivitas dalam menghambat pertumbuhan pada sel adenokarsinoma MCF-7 dan MDA-MB-231 pada payudara manusia. Sehingga dapat berfungsi dalam pengobatan hyperplasia prostat jinak, melemahkan ekspresi β-catenin dan PCNA, serta meredamkan radikal bebas sehingga berpotensi sebagai obat antikanker, karsinogenesis usus besar, menginduksi apoptosis yang dimediasi oleh aktivasi ERK dalam sel fibrosarcoma murine MCA-102 yang dapat menghambat ekspresi NPC1L1 di enterosit untuk mengurangi serapan kolesterol usus. Trigliserida juga memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri S. aureus, P. aeruginosa, B. subtilis, C. albicans dan T. mentagrophytes. 
SIMPULAN 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia dan ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) Fosberg) terdiri dari flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa flavonoid, saponin dan tanin memiliki potensi sebagai bahan obat. Karakterisasi simplisia telah memenuhi standarisasi simplisia.
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